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ABSTRAK

Khoirun Najmi Septiana, 2012 : perbandingan Aktivitas Belajar Siswa
antara Strategi Pembelgjaran Aktif
Tipe Everyoneis a Teacher Here dengan
Tipe True or False di Kelas X SMA
PGRI 1 Padang

Permasal ahan yang terjadi pada proses pembel gjaran geografi di SMA PGRI
1 Padang adalah rendahnya aktivitas belgar siswa selama proses pembelgaran.
Sdlah satu cara untuk meningkatkan aktivitas belgjar siswa tersebut adalah
penggunaan strategi pembelgjaran aktif. Strategi pembelgjaran aktif yang
digunakan pada penelitian ini adalah tipe Everyone is a Teacher Here dengan
Tipe True or False. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan
aktivitas belgar siswa antara strategi pembelgaran aktif tipe Everyone is a
Teacher Here dengan Tipe True or False.

Jenis pendlitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu “(Quasi
Experiment Research)” dengan populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X
SMA PGRI 1 Padang tahun garan 2015/2016. Pengambilan sampel menggunakan
teknik Purposive Sampling, sehingga diperoleh kelas sampel yaitu Kelas X-4
sebagal kelas eksperimen 1 dan Kelas X-1 sebagai kelas eksperimen 2. Adapun
teknik pengumpulan data berupa observas aktivitas belgjar siswa, wawancara
serta dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data penelitian adalah deskriptif
kuantitatif serta uji hipotesis melaui uji t.

Berdasarkan analisis data secara kuantitatif menunjukkan bahwa rata-rata
aktivitas belgjar siswa kelas eksperimen | (X-4) adalah 82% berada pada kategori
sangat aktif, sedangkan kelas eksperimen 1l (X-1) adalah 75% berada pada
kategori aktif. Setelah dilakukan uji t pada taraf nyata 0,05 didapatkan bahwa
thitung SEDESar 0,446 sedangkan tiane Sebesar 1,67, sehingga Hi ditolak. Kesimpulan
penelitian ini tidak terdapat perbedaan antara aktivitas belgar siswa yang
menggunakan strategi pembelgaran aktif tipe Everyone is a Teacher Here dengan
tipe True or False di kelas X SMA PGRI 1 Padang.

Katakunci : Aktivitas Belgjar Siswa, Strategi Pembelgjaran Aktif, Tipe
Everyone is a Teacher Here, Tipe True or False
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kunci menuju masa depan yang lebih
baik, oleh sebab itu di berbagai negara mau sangat memperhatikan sistem
pendidikannya. Begitu juga dengan Indonesia, sebagaimana dituangkan dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
bahwa pendidikan nasional mempunyai visi terwujudnya sistem pendidikan
sebagal pranata sosia yang kuat dan berwibawa untuk memperdayakan semua
warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga
mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.

Untuk mencapai vis tersebut tentu tidaklah mudah, diperlukan berbagai
macam perbaikan dan peningkatan dalam sistem pendidikan itu sendiri, salah
satunya perbaikan dan peningkatan dalam proses pembelgaran. Proses
pembelgaran merupakan unsur yang sangat penting dalam mencapal tujuan
pembelgaran. Rusman ( 2012 : 3 ) menyebutkan pembelgaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belgar pada satu lingkungan
belgjar. Jadi, dalam proses pembelgaran itu terdapat berbagai interaks terutama
dalam menyampaikan informasi kepada pesertadidik.

Dalam proses pembelgaran tidak akan pernah terlepas dari berbagai
aktivitas yang dilakukan oleh pendidik maupun oleh peserta didik, seperti
menulis, membaca, mendengarkan, memperhatikan, praktek dan aktivitas lainnya.
Oleh sebab itu, dalam proses pembel gjaran setiap aktivitas belgjar yang dilakukan

oleh peserta didik sangatlah penting, agar pembelgaran dapat berjalan dengan



lebih baik. Akan tetapi, saat ini sangat sedikit guru yang memperhatikan aktivitas
belgjar dari peserta didik, padahal dalam aktivitas belgjar ini merupakan kunci/inti
dari proses pembelgjaran dan juga akan sangat membantu meningkatkan hasil
belajar siswamenjadi lebih baik.

Salah satu upaya dalam meningkatkan aktivitas belgjar tersebut adalah
penggunaan strategi pembelgjaran. Kozma dan Gafur ( 1989 ) dalam Hamzah dan
Nurdin ( 2012 : 4 ) secara umum menjelaskan bahwa strategi pembelgjaran dapat
diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat memberikan
faslitas atas bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan
pembelgaran tertentu. Oleh sebab itu, seorang guru dalam memilih strategi
pembelgaran harus didasari pada berbagai pertimbangan sesuai dengan situasi,
kondisi dan lingkungan.

Salah satu strategi pembelgaran yang masih dipakai dan terus
dikembangkan adalah strategi pembelgjaran aktif. Rusman ( 2012 : 324 )
menyatakan pembelgjaran aktif merupakan pendekatan pembelgjaran yang lebih
banyak melibatkan aktivitas siswa dalam mengakses berbagai informasi dan
pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelgaran di kelas.
Sedangkan, guru lebih banyak memosisikan dirinya sebagai fasilitator, yang
bertugas memberikan kemudahan belgar kepada siswa. Jadi, proses pembelgjaran
lebih berpusat kepada siswa (student center) bukan lagi guru yang menjadi pusat
dalam pembelgjaran (teacher center).

Namun, pada kenyataannya saat ini strategi pembelgjaran tersebut hanya

sebatas ada di lembaran RPP tanpa ada tindak lanjut, maksudnya guru



menggunakan strategi tersebut namun dalam proses pelaksanaannya guru tetap
menjadi pusat dalam proses pembelgjaran. Ini dapat terlihat dari masih seringnya
guru mengajar dengan menggunakan metode ceramah yang menyebabkan siswva
menjadi pasif bukannya aktif. Hal ini membuat pembelgaran menjadi
membosankan dan rendahnya aktivitas belgar peserta didik dalam mengikuti
proses pembelgjaran.

Aktivitas belgjar seperti ini juga masih banyak terjadi pada mata pelgjaran
geografi di SMA, pembelgaran lebih banyak menggunakan metode ceramah,
kemudian siswa di suruh mencatat atau mengerjakan tugas ataupun mengerjakan
LKS. Ha ini sangat kuno dan sebaiknya harus di hindari sebab proses
pembelgjaran seperti ini kurang menarik yang membuat siswa mudah bosan dan
juga pasif, kalaupun ada yang aktif biasanya hanya beberapa siswa sgja Selain itu
aktivitas belgjar tersebut kurang mendorong siswa untuk ikut serta berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pembelgjaran. Dalam hal ini, guru perlu berupaya untuk
dapat meningkatkan partisipasi siswa sehingga akan berdampak pada hasil
belgjarnya.

Berdasarkan prasurvel yang dilakukan di kelas X di SMA PGRI 1 Padang,
masih banyak terdapat kekurangan dalam proses pembelgaran geografi, yakni
masih berpusatnya pelgaran kepada guru yang menyebabkan minimnya
partisipasi siswa dalam belgjar ini terlihat dari ketika guru menjelaskan di depan
kelas para siswa tersebut sibuk dengan urusan masing-masing, ada yang
mengobrol, mengerjakan tugas mata pelgaran yang lain, keluar masuk kelas

bahkan ada yang mengganggu teman yang sedang belgar. Ini menyebabkan



proses belgjar menjadi tidak efektif sebab guru lebih banyak menegur siswa-siswa
yang ribut tadi. Hal ini kemudian berdampak pada rendahnya aktivitas belgar
yang efektif, hal ini terlihat dari minimnya siswa yang memperhatikan ketika guru
mengajar, sebagian besar siswa tidak ada yang mengajukan pertanyaan apabila
tidak mengerti, masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru, sertakurangnya partisipasi siswa ketika diadakan diskusi kelompok.

Berdasarkan masalah-masalah yang ditemui diatas, upaya yang dapat
dilakukan adalah meningkatkan aktivitas belgjar agar menjadi lebih menarik dan
efisien sehingga siswa menjadi tertarik dalam mengikuti pelgjaran dan ikut aktif
dalam melakukan setigp aktivitas belgjar yang dilakukan bersama guru, hal ini
juga dapat mendukung semakin membaiknya hasil belgar geografi. Salah satu
upaya dalam meningkatkan aktivitas belgar siswa tersebut adalah dengan
menggunakan strategi  pembelgaran aktif. Dalam pembelgaran aktif ini
diharapkan siswa akan tumbuh dan berkembang segala potensi yang mereka
miliki sehingga pada akhirnya dapat mengoptimalkan hasil belgjar mereka.
( Hamzah & Nurdin, 2012 : 10).

Pembelgjaran aktif memiliki berbagai macam tipe, namun pada penelitian
ini penulis akan membandingkan dua tipe dari pembelgaran aktif, yakni tipe
Everyone Is a Teacher Here dan tipe True or False. Pada tipe Everyone Is a
Teacher Here siswa akan belgar secara kelompok dengan mempelgari materi,
menjawab pertanyaan dan menjelaskan jawaban kepada siswa lain seperti halnya
guru, dimana siswa dituntut untuk lebih aktif sehingga pembelgaran menjadi

lebih menarik dan bermakna. Penerapan pembelgjaran aktif tipe Everyone Is a



Teacher Here diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belgjar siswa. Sedangkan
strategi pembelgjaran aktif tipe True or False, siswa akan belgjar secara kel ompok,
siswa diberikan kertas yang isinya berupa pernyataan benar atau salah, siswa
menanggapi pernyataan tersebut melalui tipe True or False siswa diharapkan
dapat lebih percaya diri dan mampu berpikir kritis dalam mengemukakan
pendapat mereka terkait jawaban yang mereka berikan, siswa juga akan lebih aktif
berkomunikasi dengan siswalainnyaterkait pertanyaan yang diberikan.
Penggunaan strategi pembelgjaran aktif tipe ETH dan True or False,
dinilai penulis merupakan salah satu strategi pembelgjaran yang tepat untuk
diterapkan sebab kedua strategi ini memiliki kecenderungan untuk membuat siswa,
baik secara individu maupun kelompok untuk aktif selama proses pembelgjaran,
siswa juga dapat lebih percaya diri dalam mengemukakan pertanyaan, jawaban
maupun pernyataan. Diharapkan penggunaan keduatipe ini mampu meningkatkan
aktivitas belgar siswa selam proses pembelgaran. Sesuai dengan pendapat Paul
B.Diedric ddlam Sardiman ( 2011 : 101 ) yang menyatakan terdapat 177 macam
kegiatan/aktivitas siswa yang kemudian digolongkan menjadi delapan aspek
aktivitas belgjar, yakni visual, oral, listening, writing, drawing, motor, mental ,
dan emotional activities, yang kemudian setiap aspek tersebut dikembangkan lagi
menjadi beberapa indikator aktivitas belgjar. Delapan aspek aktivitas belgjar siswa
inilah yang akan diamati dan kemudian dibandingkan antara kelas yang
menggunakan strategi pembelgjaran aktif tipe ETH dengan tipe True or False.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian berjudul

“Perbandingan Aktivitas Belajar Siswa melalui Strategi Pembelajaran Aktif Tipe



Everyone is Teacher Here dengan Tipe True or False di Kelas X SMA PGRI 1
Padang.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi berbagai

permasal ahan yaitu sebagai berikut :

1. Pembelgaran yang masih berorientasi pada teacher center sehingga
partisipasi siswa sangat rendah selama proses pembelgaran (siswa
menjadi pasif) berlangsung.

2. Strategi pembelgjaran yang belum diaplikasikan secara maksimal, hal
ini menyebabkan proses pembelgaran kurang menarik dan membuat
siswa cepat bosan.

3. Rendahnya aktivitas belgjar geografi di kelas X SMA PGRI 1 Padang.

C. Batasan Masalah
Agar proposa ini lebih terarah dan mencapal sasaran yang diharapkan,
maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada perbandingan aktivitas belgjar
siswa antara strategi pembelgjaran aktif tipe Everyone is Teacher Here dengan
strategi pembelgjaran aktif tipe True or False di SMA PGRI 1.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimanakah perbandingan
aktivitas belgjar siswa antara strategi pembelgjaran aktif tipe everyone is a teacher
here dengan strategi pembelgaran aktif tipe true or false di kelas X SMA PGRI 1

Padang? ”



E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengemukakan perbandingan aktivitas
belgjar siswa antara strategi pembelgjaran aktif tipe Everyone is Teacher Here

dengan strategi pembelgjaran aktif tipe True or False di Kelas X SMA PGRI 1

Padang.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru, sebaga masukan dalam memilih strategi pembelgjaran Geografi
SMA agar siswalebih aktif dalam belgjar Geografi.

2. Bagi Siswa, untuk dapat meningkatkan keaktifan di kelas pada mata pelajaran
Geografi.

3. Bagi Pendliti, sebagai calon guru geografi, bermanfaat sebagai referensi dan
memperkaya informasi mengenai strategi pembelgaran dan cara untuk
mampu meningkatkan aktivitas belgjar. Serta, sebaga masukan bagi peneliti
lain yang ingin mengembangkan dan melanjutkan penelitian ini di masa yang

akan datang.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belagjar
siswa dengan menggunakan strategi pembelgjaran aktif tipe Everyone is a
Teacher Here lebih membuat siswa aktif dibandingkan dengan menggunakan
strategi pembelgjaran aktif tipe True or False. Dimana, secara kuantitatif
menunjukkan bahwa aktivitas belgar siswa dengan menggunakan strategi
pembelgjaran aktif tipe Everyone is a Teacher Here memiliki persentase rata-rata
82 % yang berada pada kategori sangat aktif, sedangkan aktivitas belgar dengan
strategi pembelgjaran aktif tipe True or False persentase rata-ratanya 74 % berada
pada kategori aktif. Sedangkan berdasarkan analisis dengan uji-t, diketahui bahwa
thitung = 0,446 < twpe = 1,67 yang artinya Hi ditolak berarti tidak terdapat
perbedaan aktivitas belgjar antara strategi pembelgjaran aktif tipe Everyone is a
Teacher Here dengan tipe True or False.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan :

1. Guru geografi dan calon guru geografi diharapakan untuk menggunakan
strategi  pembelgjaran aktif tipe Everyone is a teacher here untuk
meningkatkan aktivitas belgjar siswa.

2. Guru dapat memangemen waktu pembelgaran dengan lebih baik, sebab
kedua strategi pemebelgaran membutuhkan waktu yang cukup lama

sehingga tujuan pembel gjaran dapat tercapali.
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3. Bagi para pembaca atau peneliti lain yang berminat untuk melakukan
penelitian serupa, sebaiknya terdapat dua atau lebih observer untuk

membantu mengamati serta mendokumentasi proses penelitian.
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